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Lampiran 1 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 

No Responden…….. 

Informed Concent 

(Surat Persetujuan) 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama :..................................................................................................................... 

Alamat :..................................................................................................................... 

Umur :..................................................................................................................... 

 Setelah mendapatkan keterangan secukupnya, serta mengetahui manfaat 

dan risiko penelitian yang berjudul “Gambaran Kadar Enzim Kolinesterase Dalam 

Darah pada Kelompok Tani Mekar Nadi di Desa Batunya Kecamatan Baturiti” 

dengan ini menyatakan bersedia/ tidak bersedia*) ikut terlibat sebagai subjek 

penelitian, dengan catatan bila sewaktu-waktu merasa dirugikan dalam bentuk 

apapun berhak membatalkan persetujuan ini. 

 Demikian surat pernyataan ini dibuat tanpa ada pemaksaan dari pihak 

manapun dan informasi yang diperoleh dapat digunakan sepenuhnya untuk 

kepentingan penelitian. 

 

           

                                                                              

*) coret yang tidak perlu 

 

Denpasar, …………… 2018 

Responden 

 

(.......................................................) 

 

 

 



59 
 

Lampiran 4 

Form Pertanyaan Wawancara Pada Kelompok Tani Mekar Nadi Di Desa 

Batunya Kecamatan Baturiti 

 

 

A. Identitas Responden 

Nama   :  

Umur   :  tahun 

Pendidikan   : 1. SD      2. SMP     3. SMA     4. Perguruan tinggi 

Berilah tanda Check list (√) pada kotak jawaban yang telah disediakan  

1. Berapa lama saudara bekerja menjadi petani?  

<5 tahun 

≥5 tahun 

2. Berapa lama saudara menyemprot dalam setiap kali penyemprotan? 

<3 jam sehari. 

≥ 3 jam sehari. 

3. Alat Pelindung Diri (APD) apa saja yang saudara gunakan saat melakukan 

penyemprotan? 

  Topi  

  Masker  

  Sarung tangan  

  Baju lengan Panjang  

Celana panjang 

  Kaca mata 

  Sepatu boot 
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B. Pertanyaan untuk tindakan pengelolaan pestisida 

No. Pertanyaan Kategori 

Ya Tidak 

1. Apakah dalam melakukan penyemprotan 

memakai teknik tidak melawan arah angin? 

  

2. Apakah setelah bekerja Bapak mencuci alat 

pelindung diri yang telah dipakai? 

  

3. Apakah Bapak punya tempat khusus untuk 

menyimpan pestisida apabila pestisida yang 

dipakai masih tersisa? 

  

4. Apakah Bapak setelah melaksanakan 

penyemprotan mencuci tangan memakai sabun? 

  

5. Apakah dalam penyimpanan dan pemakaian 

pestisida telah mengikuti aturan yang benar? 

  

6. Apakah Bapak membuang sampah pembungkus 

pestisida di tempat khusus? 

  

7. Jika terjadi sumbatan pada alat penyemprotan 

apakah Bapak memperbaiki dengan alat khusus? 

  

8. Bila pestisida mengenali kulit apakah Bapak 

segera mencuci? 

  

9. Apakah jarak penyemprotan antara Bapak dengan 

pohon yang disemprot berjarak 1 meter? 

  

10. Apakah Bapak melakukan penyemprotan 

pestisida setiap seminggu sekali? 

  

Skor   
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Lampiran 5 

Hasil Rekapitulasi Gamabaran Kadar Enzim Kolinesterase Dalam Darah Pada 

Kelompok Tani Mekar Nadi Di Desa Batunya Kecamatan Baturiti. 

Kode 

Responde

n 

Pendidik

an 

Umur 

(th) 

Masa 

kerja 

Lama 

penyemprot

an 

APD Tindak

an 

Kolinester

ase U/mL 

1 SMP 43 ≥ 5th < 3 jam 4 6 1,90 

2 SMA 30 < 5th < 3 jam 4 5 2,18 

3 SMP 40 ≥ 5th < 3 jam 5 5 2,25 

4 SMA 26 < 5th < 3 jam 4 6 2,78 

5 SD 48 ≥ 5th < 3 jam 4 6 2,09 

6 SMA 35 ≥ 5th < 3 jam 4 7 3,14 

7 SMA 26 ≥ 5th < 3 jam 4 5 2,24 

8 SMP 47 ≥ 5th < 3 jam 4 5 2,74 

9 SMP 47 ≥ 5th < 3 jam 5 5 3,14 

10 SD 38 ≥ 5th < 3 jam 3 5 2,24 

11 SD 55 ≥ 5th < 3 jam 5 4 2,24 

12 SMA 32 ≥ 5th < 3 jam 4 4 2,18 

13 SMP 40 ≥ 5th < 3 jam 5 5 2,39 

14 SMA 33 ≥ 5th < 3 jam 5 6 3,14 

15 SMA 35 ≥ 5th < 3 jam 4 7 2,09 

16 SMA 31 ≥ 5th < 3 jam 3 6 2,10 

17 SMA 37 ≥ 5th < 3 jam 4 6 1,89 

18 SMA 47 ≥ 5th < 3 jam 5 6 2,29 

19 SMA 37 ≥ 5th < 3 jam 4 7 2,79 

20 SD 54 ≥ 5th < 3 jam 3 6 2,18 

21 SMA 36 ≥ 5th < 3 jam 5 5 2,79 

22 SMA 29 < 5 th  < 3 jam 4 6 3,14 

23 SMP 39 ≥ 5th < 3 jam 5 6 2,29 

24 SMP 42 ≥ 5th < 3 jam 4 4 2,10 

25 SMA 37 ≥ 5th < 3 jam 5 7 3,14 

26 SD 45 ≥ 5th < 3 jam 4 4 2,39 

27 SD 52 ≥ 5th < 3 jam 4 4 1,89 

28 SMA 38 ≥ 5th < 3 jam 5 5 2,39 

29 SMP 45 ≥ 5th < 3 jam 3 6 2,29 

30 SMP 46 ≥ 5th < 3 jam 4 4 2,24 
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Lampiran 6 

Dokumentasi hasil penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pemeriksaan kadar enzim kolinesterase 
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Proses pemeriksaan enzim kolinesterase pada petani 
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Kegiatan petani melakukan penyemprotan dengan pestisida 
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Lampiran 7 

 

 

 

 


